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ABSTRAK

Siti Fauziah, 2021: Pengaruh Model Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Tema 8 Di Kelas IV SD Gugus 3 Kecamatana
Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. SKripsi.
Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Padang.

Pada pembelajaran tematik terpadu guru harus bisa menggunakan
berbagai model inovatif agar pembelajaran berpusat kepada siswa. Tetapi banyak
guru yang kurang variatif dalam pemilihan model pembelajaran sehingga siswa
tidak fokus dan jenuh saat pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model Make A Match terhadap
hasil belajar siswa kelas 1V SD pada tema 8?

Peneletian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitiannya adalah quasi eksperimen. Penelitian ini dilakukan di SD Gugus 3
Kecamatan Batang Anai. Pengambilan data sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik random sampling dan didapatkan SDN 11 Batang Anali
sebagai kelas eksperimen dan SDN 25 Batang Anai sebagai kelas kontrol. Sampel
penelitian ini  berjumlah 47 orang. Instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda. Teknik
analisis data yang digunakan adalah uji statistic inferensial dengan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model
Make A Match terhadap hasil belajar siswa pada tema 8. Hal ini dibuktikan
dengan hasil t-test pada taraf nyata a = 0.05, dan dk = 45 diperoleh thitung (3.53) >
traver (2.014), hasil ini menunjukkan hasil belajar pada tema 8 kedua kelas berbeda
secara signifikan. Nilai rata-rata kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran
dengan model Make A Match adalah 81.37 lebih tinggi dari rata- rata kelas
kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional adalah 64.41.
kesimpulannya bahwa model Make A Match berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada tema 8 di kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Batang Anai
Kabupaten Padang Pariaman.

Kata kunci: Make A Match, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik Terpadu,
Pembelajaran Konvensional, Quasi Eksperimen.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran tematik terpadu ialah suatu pembelajaran terdiri
berbagai mata pelajaran yang terintegrasi kedalam suatu tema.Lebih
jelasnya pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang mengemas
bermacam mata pelajaran kedalam tema yang di integrasikan (Rusman,
2015).Maka dengan terintegrasinya beberapa mata pelajaran pada
pembelajaran tematik terpadu, memberikan pengalaman langsung kepada
siswa pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar.

Salah satu karakteristik pembelajaran tematik terpadu yakni
faktor student centre atau berpusat kepada siswa. Hal tersebutlah yang
membuat seorang guru harus mampu mengarahkan siswa untuk lebih aktif
saat kegiatan belajar dan memberikan pengalaman yang bermakna,
sehingga pembelajaran dapat dikatakan berpusat kepada siswa.Disamping
siswa bisa mengembangkan potensi intelektualnya, siswa juga berhasil
menguasai point dari materi yang dipelajari (Setiana, 2016).Siswa dapat
dikatakan berhasil memahami materi yang dipelajari, yakni dilihat
berdasarkan hasil belajarnya. Secara sederhana hasil belajar dipandang
sebagai tolak ukur dari suatu proses belajar yang telah dilakukan.
Tercapainya suatu hasil belajar dapat dilihat dari perubahan tingkah laku

siswa.Sebagaimana menurut Susanto (2013:5) “Hasil belajar yaitu



perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik menyangkut
aspek kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.”

Setiap kegiatan pembelajaran yang dilalui oleh siswa, akan
terjadi perubahan pada siswa dalam menguasai suatu pembelajaran.
Senada dengan pendapat tersebut, Indrawati (2015) hasil
belajarmerupakan  pemerolehan siswa dari pada aspek pengetahuan
tingkah laku, keterampilan dan kemampuan yang bisa diterapkannya
setelah kegiatan belajar. Maka hasil belajar yakni perubahan yang terjadi
pada siswa terhadap aspek yang diperoleh mulai dari pengetahuan, sikap,
dan keterampilan setelah kegiatan belajar dan bisa diterapkan di
lingkungannya.

Hasil belajar bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
yaitu dengan model pembelajaran. Guru harusbisa menggunakan berbagai
model pembelajaran yang inovatif, agar kondisi belajar tidak monoton.
Adanya penerapan model pembelajaran yang inovatif dan variatif ini
sebagai upaya guru dalam merancang pembelajaran agar siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran (Anggia,2019). Salah satu model
pembelajaran inovatif tersebut yakni model make a match yang
merupakan salah satu model pembelajaran aktif yang bisa diterapkan
dalam pembelajaran tematik terpadu.Model make a match yakni model
dengan mencari kecocokkan antara kartu pertanyaan dan Kartu
jawaban.Seiring dengan pendapat Rusman (2013) model make a match

merupakan model dengan siswa diberikan waktu untuk mencari pasangan



kartu dan jika telah menemukan pasangan kartu akan diberikan
point.Model ini dikembangkan oleh Lorne Curran pada tahun
1944 Rusminawati,dkk (2017) juga menyebutkan hakikatnya model make
a match ini sangatlah efektif untuk diterapkan karena dari pelaksanaannya,
siswa bisa belajar untuk memahami konsep yang dibarengi dengan
permainan dalam mencari kecocokan antara kartu jawaban dan kartu soal.
Artinya siswa harus bisa menemukan mana kartu yang sesuai baik itu pada
kartu soal dan pada kartu jawabannya.

Keuntungan dari penggunaan model make a match ini selain
memberikan pengaruh pada hasil belajar, juga memiliki keuntungan yang
sangat efektif dalam pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu. Model
make a match ini memiliki keuntungan yaitu disamping mencari kartu
pasangan, siswa dapat memahami makna dari konsep atau topik yang
dipelajari dalam kondisi yang menyenangkan (Nurdyansyah, 2016). Sama
halnya dengan pendapat Amelia (2020) penggunaan model make a match
pada pembelajaran akan membuat siswa terlibat langsung pada proses
pembeajaran. Selain itu juga keberhasilan dari pengaruh model make a
match ini pada hasil belajar siswa bisa dilihat dari jurnal Meilinda (2020)
yang telah penulis review bahwasannya terdapat pengaruh model make a
match terhadap hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Terlepas dari hal tersebut, banyak beberapa sekolah yang masih
menggunakan pembelajaran konvensional. Pembelajaran konvensional

yakni pembelajaran cenderung dari guru ke siswa atau bersifat satu arah



pada proses pembelajaran berlangsung. Hal inilah yang membuat siswa
merasa bosan dan tidak tertarik pada pembelajaran karena guru lebih
menggunakan metode ceramah saja seperti penjelasan materi yang
dilakukan oleh guru kepada siswa. Pembelajaran konvensional sangat
bertolak belakang dengan karakteristik pembelajaran tematik terpadu yang
mana pembelajaran berpusat kepada siswa

Selain itu juga, berdasarkan observasi dan wawancara yang
dilakukan penulis pada tanggal 11, 18, 25 bulan November 2020 di kelas
IV Sekolah Dasar Negeri 11 Batang Anai. Didapatkan oleh peneliti
bahwasannya terdapat beberapa masalah yang timbul dalam kegiatan
pembelajaran berlangsung yakni guru yang masih menggunakan
pembelajaran konvensional, sehingga saat pembelajaran berlangsung guru
cenderung memberikan penjelasan materi saja kepada siswa dan tidak
melibatkan siswa pada proses pembelajaran, dengan Kkata lain
pembelajaran masih berpusat kepada guru. Kemudian penggunaan buku
tema yang masih mendominasi dalam pembelajaran, menimbulkan
kondisi kelas saat pembelajaran menjadi monoton karena siswa terpaku
pada penjelasan materi oleh guru yang ada dalam buku tema saja sehingga
hal ini menyebabkan siswa jenuh dan akhirnya beberapa siswa melakukan
kegaduhan dalam belajar seperti mengganggu siswa lain disaat guru
memberikan penguatan saat pembelajaranberlangsung. Kegaduhan yang
dilakukan oleh siswa saat belajar juga menyebabkan siswa menjadi tidak

fokus dengan pembelajaran, bisa dilihat seperti saat guru mengajukan



pertanyaan kepada siswa dan hanya beberapa dari siswa saja yang bisa
memberikan respon dari pertanyaan yang diajukan oleh guru. Kurang
variatif nya guru dalam memilih penggunaan model pembelajaran variatif
dan inovatif, sehingga beberapa siswa menjadi banyak yang tidak
termotivasi untuk belajar dan kurang berpartisipasi saat pembelajaran
berlangsung.

Sehubungan dari permasalahan yang telah di temukan oleh
peneliti ketika observasi dan jurnal yang telah di review, peneliti tertarik
untuk mengambil judul “Pengaruh Model Make A Match Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Tema 8 Di Kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Batang
Anai Kabupaten Padang Pariaman”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalahdapat diidentifikasi masalah
sebagaiberikut:

1. Penggunaan pembelajaran konvensional yang masih mendominasi saat
pembelajaran berlangsung dan kurang terlibatnya siswa dalam
pembelajaran dengan kata lain masih berpusat kepada guru

2. Penggunaan buku tema yang mendominasi saat pembelajaran
menimbulkan kondisi kelas monoton dan terpaku pada penjelasan guru
sehingga siswa menjadi jenuh dan melakukan kegaduhan dalam belajar

3. Siswa banyak yang tidak fokus saat pembelajaran, seperti saat guru
mengajukan pertanyaan hanya beberapa siswa saja yang memberikan

respon dari pertanyaan yang diajukan oleh guru



4. Guru yang kurang variatif dalam pemilihan model pembelajaran
variatif dan inovatif, sehingga siswa tidak termotivasi dan kurang
berpartisipasi pada pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarakan uraian identifikasi masalah di atas,untuk
menghindari kesalahan maksud dan tujuan serta agar lebih efektif dan
efiensi, maka penelitian ini dibatasi pada masalah pengaruh model Make

A Match terhadap hasil belajar siswa pada tema 8 di kelas IV SD.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu: Bagaimana pengaruh model make a matchterhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SD?
E. Asumsi Penelitian
Model pembelajaran make a match ini diasumsikan sebagai
model yang sangat efektif digunakan dalam pembelajaran tematik terpadu
di sekolah dasar. Kemudian asumsi lainnya seperti terjadi perubahan pada
hasil belajar siswa, karena
pada saat pelaksanaan model make a match dalam pembelajaran
tematik terpadu ini siswa diajak langsung untuk bermain sambil belajar.

Selain itu, juga dapat membentuk karakter yang bisa bekerja sama dan

adanya rasa tanggung jawab dalam diri siswa terhadap masalah yang

masing- masing siswa dapatkan pada kartu jawaban dan soal.



F. Tujuan Penelitian
Berdasarkanrumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dengan menggunakan model make a match dan tanpa
model make a match di Kelas IV SD.
G. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi:
1. Penulis
Penelitian ini sendiri sangat baik untuk bisa memperkaya
ilmu dan wawasan serta pengalaman yang sangat bermanfaat sekali
2. Guru
Penelitian dari penerapan model make a match ini memiliki
harapan untuk membantu guru dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran dengan model yang lebih variatif
3. Sekolah
Penelitian ini memilki manfaat dimana hasil dari penelitian
ini nantinya bisa ikut berkontribusi dalam peningkatan mutu
pendidikan SD kedepannya
4. Pembaca
Penelitian ini ditujukan agar nantinya bisa dikembangkan

lebih baik dan efektif bagi penulis selanjutnya.



BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka
1. Model Make a Match
a. Pengertian Model Make a Match

Model ini menuntut siswa aktif saat pembelajaran
berlangsung. Adapun makna dari model make a match adalah
sebagai model yang terdapat unsur permainan dan melibatkan
siswa saat kegiatan berlangsung (Deschuri, 2016). Selain itu,
model ini mampu membuat siswa tidak mudah merasakan
kebosanan saat berlangsungnya pembelajaran. Sejalan dengan hal
tersebut Juhji (2017) pada pelaksanannya model make a match bisa
memotivasi siswa untuk bisa ikut berkontribusi karena dikemas
dalam bentuk permainan tanpa disadari siswa saat berlangsungnya
pembelajaran. Model ini pun sebagai model yang inovatif untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan.
Penerapan dari model make a match ini dilakukan dengan
berkelompok, serta siswa dituntut untuk bisa aktif dan termotivasi
sehingga dampak yang diberikan bisa dilihat dari hasil belajar
setelah menerapkan model tersebut.Model pembelajaran
mengarahkan siswa untuk mampu lebih aktif dalam menemukan
jawaban yang senada dengan pertanyaan dalam bentuk sebuah

kartu, serta dapat membuat siswa disiplin terhadap waktu yang
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ditentukan oleh guru (Anissa, 2019). Senada dengan pendapat
tersebut, Topandra (2020) pembelajaran dengan model ini
menciptakan situasi kerja sama antar siswa dalam memahami dari
masalah yang ada pada kartu soal dan jawaban, sehingga siswa
akan lebih mudah memahami. Maka dengan model make a match
inilah dapat membantu siswa untuk menguasi setiap konsep materi
yang dipelajarinya yang bsia dilihat dari hasil belajarnya. Adapun
pendapat Vella, dkk (2020) untuk mengetahui hasil belajar siswa
yaitu setelah menerapkan model make a match kemudian diberikan
tes dari aspek pengetahuan atau hasil dari post- test.

Berdasarkan pendapat tersebut, kesimpulan yang bisa
diambil peneliti yakni model make a match merupakan model yang
penerapannya siswa diajak untuk bisa memecahkan masalah yang
ada pada kartu soal dan kartu jawaban dan diberikan post- test
untuk mengetahui seberapa siswa telah memahami konsep yang
ada pada masalah di kartu.

. Langkah- Langkah Model Make a Match

Model make a match dalam penerapannya memiliki
langkah- langkah sebagai berikut,1)Guru mempersiapkan kartu
berupa kartu jawaban begitu juga dengan kartu pertanyaan, 2)Tiap
siswa diberikan satu kartu, 3)Siswa mencarikecocokkan dari
jawaban atau pertanyaansesuai dengan kartu yang ada pada siswa

tersebut, 4)Siswa yang bisa menemukan kecocokkan kartunya
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sebelum batas waktu diberi poin, 5)Jika babak pertama
selesai,maka babak selanjutnya akan diulang kembali dan siswa
nantinya akan mendapatkan kartu yang tidak sama dari
sebelumnya, begitu seterusnya, 6) Kesimpulan (Nurdyansyah,
2016).

Adapun langkah- langkah model make a match yaitu,
1)Adanya penyampaian materi atau pemberian tugas oleh guru
kepada siswa agar siswa bisa memahaminya dirumah,
2)Kemudian, bagi siswa menjadi 2 kelompok yang saling
berhadapan, 3)Untuk kartu pertanyaan diberikan kepada kelompok
1 dan untuk kartu jawaban diberikan kepada kompok 2, 4)Siswa
diberi petunjuk untuk mencari kecocokkan dari kartu yang
dimilkinya dengan Kkartu yang ada pada kelompok lain dalam
waktu yang ditentukan, 5)Serukan ke siswa yang berada di
kelompok pertama untuk menemukan pasangannya di kelompok
kedua, bila sudah bertemu, minta mereka untuk melaporkan ke gur
dan catatlah di kertas yang disediakan, 6)Jika waktu selesai,
sampaikan ke siswa dan jika ada yang belum menemukan, maka
siswa tersebut diminta berkumpul dengan siswa lain yang juga
belum menemukan, 7)Kemudian minta siswa yang berhasil
menemukan kartu pasangannya untuk menyampaikan kepada siswa

lain terhadap hasil temuannya pada kartu tersebut, siswa lainnya
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berargumentasi terhadap kartu tersebut apakah kartu itu sudah

sesuai atau sebaliknya, 8)Guru memberikan tanggapan untuk
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penguatan dari presentasi pasangan tersebut, 9)Panggil
siswa lain yang telah menemukan pasangannya untuk presentasi,
dan itu dilakukan sampai seluruh pasangan lainnya (Aliputri,
2018).

Model make a match pun memiliki beberapa langkah
seperti berikut, 1)Gurumenyediakan kartu soal beseta kartu
jawaban, 2)Masing- masing siswa diberikan sebuah kartu, 3)Setiap
siswa mencarikartu soal atau jawaban sesuai dengan kartu yang
dimiliki, 4)Masing- masing siswa harus menemukan siswa lain
yang memiliki kartu senada dengan kartunya, 5)Jika belum
melewati batas waktu, maka bagi siswa yang berhasil
mencocokkan kartunya akan diberi poin, 6)Jika satu babak
berakhir, maka pembagian kartu diulang kembali dengan tujuan
setiap siswa nantinya memiliki kartu yang tidak sama dari
sebelumnya,7)Kegiatan dilakukan begitu seterusnya, 8)Kesimpulan
atau penutup(Khoesim, 2019).

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis menggunakan
langkah model make a match yang diungkapkan oleh (Khoesim,
2019) , karena langkah tersebut bisa diterapkan dengan efektif.
Kelebihan dan Kelemahan Model Make a Match

Setiap model pasti memiliki kelebihan, begitu juga
dengan model make a match, kelebihan dari model ini yaitu:

1)Memberikan suasana belajar aktif dan menyenangkan, 2)Materi
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pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa,
3)Meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan
belajar klasikal, 4)Tumbuhnya kondisi menggembirakan saat
berlangsungnya proses pembelajaran, 5)Terwujudnya kerja sama
diantara siswa, 6) Timbulnyaperilaku gotong royong yang merata di
seluruh siswa(Kurniasih, 2015).Senada dengan hal tersebut,
Rusminawati, dkk (2017) juga berpendapat mengenai kelebihan
model make a match yaitu kondisi yang menyenangkan saat
berlangsungnya pembelajaran dimana siswa menjalin kerja sama
dengan siswa lainnya dalam memecahkan masalah yang ada pada
kartu soal dan jawaban. Disusul dengan pendapat dari Supriatin
(2017) bahwa kelebihan model make a match ini memberikan
sinergi positif seperti terciptanya hubungan baik dari siswa ke
siswa atau siswa dengan guru, dalam kegiatan berlangsung, guru
bisa membuat kondisi menyenangkan bersama siswa berdasarkan
materi yang dibahas baik itu secara langsung maupun tidak
langsung.

Dibalik kelebihan tentu terdapat kelemahan, sama hal nya
pada model make a match ini memiliki kelemahan yakni: 1)Sangat
membutuhkan  sekali bimbingan dari guru untuk
melaksanakankegiatan, 2)Perlunya batasan waktu, karena jika tidak
maka banyak siswa yang tidak konsentrasi dan bermain- main,

3)Guru yang perlu menyipakan alat dan bahan yang memenubhi,
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4)Jika kelas dengan siswa yang banyak(>30 siswa/kelas)maka
kondisi yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan
keramaian jika itu tidak terkendali dengan baik, 5)Bisa membuat
kelas di kiri kanannya menjadi terganggu (Kurniasih, 2015).
Adapun pendapat yang senada Yyakni Supriatin (2017)
mengemukakan hal yang sama bahwa kelemahan model make a
match yaitu penggunaan waktu yang banyak, dan faktor lain
sepertin kelas yang terdiri dari 30 siswa akan sulit dikendalikan
jika guru tidak bisa menguasai kelas dengan baik akan
menimbulkan suara yang gaduh dan mengganggu kelas lainnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, Rusminawati, dkk (2017) juga
mengemukakan bahwa kelemahan yang ditemukan pada model
make a match ini adalah masih dibutuhkan diperlukan arahan dari
guru saat kegiatan berlangsung, juga memerlukan alat serta bahan
dan waktu dalam pelaksanaan.

Berdasarkan uraian pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model make a match yaitu siswa akan belajar
mengenai suatu konsep dalam suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan, melalui bermain sambil belaja dan Dbisa
meningkatkan pemahaman siswa. Sedangkan kelemahannya yaitu
diperlukan adanya bimbingan guru, karena jika tidak akan

mengganggu kelas disebelahnya.
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2. Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran
dimana siswa memiliki pengalaman langsung pada saat
menghubungkan konsep pada intra ataupun antar dalam mata
pelajaran (Majid, 2014). Hal ini diperkuat Rusman (2015), bahwa
pembelajaran tematik terpadu adalah pembelajaran yang dipadukan
kedalam tema- tema dari muatan beberapa mata pelajaran.Pada
dasarnya dalam kegiatan pembelajaran tematik terpadu harus bisa
mengupayakan siswa dalam memahami konsep yang telah
dipelajarinya.

Pembelajaran tematik terpadu yaitu pembelajaran yang
menggabungkan materi kedalam berbagai mata pelajaran pada
satu kesatuan dalam tema, yang mana nantinya memudahkan
siswa dalam memahami bermacam materi sehingga didapatkan
informasi (Hidayah, 2015). Senada dengan hal tersebut Hasrawati
(2016) bahwa pembelajaran tematik terpadu ini sendiri memiliki
makna yaitu pembelajaran yang disusun dari beberapa tema yang
telah ditentukan.Pembelajaran tematik terpadu ini
mengintegrasikan mata pelajaran kedalam tema- tema.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli dapat disimpulkan

bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah usaha memberi
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pengalaman belajar pada siswa dengan menggabungkan atau
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dengan menggunakan
tema.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Adapun beberapa karakteristik pembelajaran tematik
terpadu yang dikemukakan untuk membantu guru dalam
pelaksanaannya.Karakteristikpembelajaran tematik terpadu yaitu
sebagai berikut: 1)Student centre atau pembelajaran berpusat ke
siswa, 2) Memberikan pengalaman langsung agar bisa paham
dengan hal yang lebih abstrak, 3)Tidak begitu terlihat adanya
pemisahan per mata pelajaran, serta lebih fokus pada tema- tema,
4)Menjelaskan konsep dari berbagai mata pelajaran,5)Bersifat
fleksibel, 6)Prinsip belajar yaitu bermain serta menyenangkan
(Majid, 2014).

Selain itu karakteristik pembelajaran tematik lainnya
yakni: 1)Berpusat pada siswa, 2)Siswa mendapatkan pengalaman
secara langsung, 3)Tidak begitu nampak pemisahan antar mata
pelajaran, 4)Menghubungkan konsep dengan berbagai mata
pelajaran pada satu proses pembelajaran, 5)Bersifat luwes, 6)Hasil
pembelajaran akan berkembang jika terdapat kesesuaian minat dan
kebutuhan anak(Kemendikbud, 2014).

Karakteristik lain pada pembelajaran tematik yaitu:

1)Berpusat pada siswa, 2)Menimbulkan adanya pengalaman baru



17

kepada siswa, 3)Pemisahan antar mata pelajaran tidak begitu
terlihat, 4)Menyajikan konsep dengan mengaitkan ke berbagai
mata pelajaran, 5)Bersifat luwes, 6)Hasil pembelajaranberkembang
tergantung dari siswa, 7)Adanya penggunaan prinsip belajar yang
menyenangkan (Rusman, 2015).

Berdasarkan uraian pendapat tersebutmaka kesimpulan
dari karakteristik pembelajaran tematik adalah berpusat kepada
peserta didik, memberi pengalaman langsung yang bermakna bagi
peserta didik, menyajikan satu konsep dari berbagai mata
pelajaran, konsep belajar sambil bermain dan menyenangkan, serta
menyesuaikan dengan minat dan kebutuhan peserta didik.

3. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran kovensional saat ini masih dipegunakan di
sebagian sekolah dasar.Lantas hal tersebut sangatlah bertolak belakang
dengan pembelajaran yang dipakai kurikulum sekarang yaitu
pembelajaran tematik terpadu.Menurut Helmiati (2012: 24) bahwa
“proses belajar mengajar konvensional umumnya berlangsungsatu
arah yang merupakan transfer atau pengalihanpengetahuan,
informasi, norma, nilai, dan lain-lainnyadari seorang pengajar
kepada siswa”. Siswa dianggap seperti layaknya kertas putih yang
masih kosong bagi guru.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang

cenderung pasif antara guru dan siswa dalam kondisi belajar yang
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seharusnya aktif (Dewi,2018).Seiring dengan pendapat tersebut
Nadliyah, dkk (2019) pembelajaran konvensional cenderung guru
menggunakan metode ceramah.Pembelajaran yang bersifat satu
arahdan cenderung menggunakan ceramah ini membuat siswa menjadi
cepat bosan dan tidak tertarik selama Kkegiatan pembelajaran
berlangsung.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional
sanagat tidak cocok dengan K13 karena bersifat satu arah dan
cenderung pasif dari guru dan siswa saat pembelajaran berlangsung,
sehingga siswa akan mudah merasa bosan karena guru hanya
menggunakan ceramah saat kegiatan pembelajaran berlangsung.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Pembahasan mengenai teori dari hasil belajar ini sangat
banyak. Adapun menurut Susanto (2013:5) “Hasil belajar yaitu
perubahan- perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar.” Setiap kegiatan pembelajaran yang dilalui
oleh siswa, akan terjadi perubahan pada siswa dalam menguasai
suatu pembelajaran.Senada dengan pendapat tersebut, Indrawati
(2015) hasil belajar merupakan pemerolehan siswa dari pada
aspek pengetahuan tingkah laku, keterampilan dan kemampuan

yang bisa diterapkannya setelah kegiatan belajar.Perubahan yang
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terjadi pada siswa bisa juga dikatakan sebagai prestasi yang dapat
diukur dari aspek pengetahuan nya.Hasil belajar diartikan
sebagaiprestasi siswa setelah siswa tersbut berhasil menyelesaikan
pembelajaran yang dipelajarinya (Sinar,2018).

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu
perubahan yang terjadi pada siswa terhadap aspek yang diperoleh
mulai dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan setelah kegiatan
belajar dan bisa diterapkan di lingkungannya.

. Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar

Tentunya dalam hasil belajar siswa itu disebabkan oleh
beberapa faktor. Hasil belajar disebabkan oleh faktor yakni berasal
dari siswa seperti motivasi dan minat belaja siswa serta lingkungan
dari siswa tersebut, mulai dari kreativitas guru dalam mengajar
(Susanto, 2013). Seiring pendapat tersebut Prastiyo (2018)
keberhasilan dari hasil belajar yaitu dilihat dari indikator
perubahan tingkah laku siswa tersebut. Selaras dengan pendapat
Syah (2011) mengenai faktor yang memengaruhi belajar peserta
didik yakni ada faktor internal terdiri aspek fisiologis dan
psikologis, kemudian eksternal atau dari lingkungan sosia atau
tidak.

Jadi dapat disimpulkan bahwa, faktor yang memengaruhi
hasil belajar yakni berdasarkan dari siswa itu sendiri serta juga ada

dari lingkungan siswa tersebut.
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5. Tema8

Pada penelitian ini, peneliti memilih tema 8 subtema 1
pembelajaran 3 dan pembelajaran 4, mata pelajaran yang dipelajari
yaitulPS, Bahasa Indonesia, dan PPKn.

Materi pada mata pelajaran IPS yaitu mengenai kegiatan
ekonomi yang mana dalam kegiatan tersebut terdapat beberapa jenis
pekerjaan, dan pada pembelajaran ini siswa diarahkan untuk bisa
menentukan mana saja jenis pekerjaan yang sesuai dengan kegiatan
ekonomi yang ada. Selain itu juga siswa bisa menyampaikan
pendapatnya terkait apa saja kegiatan atau jenis pekerjaan yang sesuai
dengan lingkungannya.

Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia sendiri mengenai teks
narasi dari sebuah cerita fiksi. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengutarakan siapa saja tokoh, kemudian tokooh utama dan tokoh
tambahan dalam cerita fiksi serta dapat menyampaikan hikmah yang
bisa diambil dari cerita tersebut dan diterapkannya dalam kehidupan
sehari- hari.

Mata plajaran PPKn sendiri mengemas materi mengenai
keberagaman yang ada pada anggota keluarga seperti keragaman ciri
fiksi dan kegemaran.

6. Penerapan Model Make a Match
Penerapa langkah- langkah model make a match yang

digunakan oleh penulis adalah dari (Khoesim, 2019) yakni jika
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diterapkan pada tema 8 subtema 1 pembelajaran 3dan 4 maka langkah-

langkah model make a match nya adalah:

1. Gurumenyediakan kartu soal beseta kartu jawaban. Guru terlebih
dahulu menyediakan kartu soal dan jawaban dari materi pada
pembelajaran 3 dan 4 subtema 1 tema 8 kelas 1V SD

2. Masing- masing siswa diberikan sebuah kartu.Setiap siswa yang
hadir pada pembelajaran berlangsung diberikan kartu soal atau
kartu jawaban terkait materi tersebut

3. Setiap siswa mencarikartu soal atau jawaban sesuai dengan kartu
yang dimiliki.Setiap siswa nantinya akan mencari kartu yang
senada dengan kartu yang diberikan guru kepada siswa tersebut.

4. Masing- masing siswa mencari pasangan yang memiliki kartu yang
sesuai dengan kartunya.Dilanjutkan dengan siswa mencari kartu
yang senada dengan kartu yang dimlikinya, tergantung apa kartu
yang dimiliki oleh siswa tersebut, jika kartu pertanyaan maka siswa
akan mencari kartu jawaban yang senada begitu sebaliknya.

5. Jika belum melewati batas waktu, maka bagi siswa yang berhasil
mencocokkan kartunya akan diberi poin. Jika ada siswa yang telah
menemukan pasangan dari kartu yang dimilikinya, maka ia
mendapatkan point jika waktu belum habis

6. Jika satu babak berakhir, maka pembagian kartu diulang kembali
dengan tujuan setiapsiswa nantinya memiliki kartu yang tidak

sama dari sebelumnya.Permainan akan diulang kembali jika satu
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babak telah selesai, dan masing- masing siswa akan memiliki kartu
yang tidak sama sebelumnya atau diacak

7. Kegiatan dilakukan begitu seterusnya.Kegiatan akan diulang
sampai guru merasa cukup dan sudah banyak siswa yang terlihat
paham akan materi yang di pelajari

8. Kesimpulan atau penutup.Setelah permainan berakhir, maka guru
akan memberikan penguatan terhadap materi yang dipelajari
tersebut, agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami
konsep pada materi yang ada pada pembelajaran 3dan 4 subtema 1
tema 8.

B. Penelitian yang Relevan
Peneliti telah mengkaji penelitian yang relevan berkaitan dengan

Pengaruh Model Make A Match Terhadap Hasil Belajar Pada Tema 8.

Berikut ini merupakan penelitian yang relevan:

1. Hasil penelitian Kiki Amalia (2020) tentang ‘“Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Tematik
Terpadu di Kelas IV SDN Gugus I Kec. Guguak” dibuktikan dengan
perolehan hasil belajar pada kelas eksperimen yakni 81,2 jauh lebih
tingi dibandingkan dengan kelas control yang memeroleh hasil 72,8.

2. Hasil penelitian Risa Meilinda (2020) tentang “Pengaruh Model
Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar Tematik
Terpadu Kleas IV SD”, hal ini dibuktikkan dengan hasil uji-t yakni

2,63 > 2,021 sehingga terbukti bahwa Hi bisa diterima atau benar
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adanya pengaruh model make a match terhadap hasil belajar siswa di
kelas IV SD Gugus Il Kecamatan Koto XI Tarusan.

3. Hasil penelitian Amna Mawilda (2019) tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Terhadap Hasil Belajar
Siswa Tema 8 Kelas IV” yang dibuktikkan dengan hasil uji-t dengan
a= 5%kemudian hasil t hitung 3,09 lebih besar dari t tabel yaitu 2,02
maka H a atau terjadinya pengaruh model make a match terhadap hasil
belajar diterima.

4. Hasil penelitian Debby Anggia (2019) tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Make A Match Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema
7 “Peristiwa dalam Kehidupan” SD Negeri 7 Langsayang dibuktikkan
dengan perubahan yang signifikan pada hasil belajar siswa yang
menerapkan model make a matchdengan rata- rata nilai yakni 78,23.

Daripenelitian relevan yanhg tekah diteliti dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis terdapat perbedaan yaitu dari segi objek,
kemudian waktu dan terakh9ir tempat.

. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir sendiri memiliki arti bahwa konsep yang mana
menghubungkan teori yang ada dengan berbagai faktor yang telah

ditentukan(Sugiyono, 2017).

Model make a match yang diterapkan pada kelas eksperimen
ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, membuat siswa bisa berperan

aktif dalam menguasai konsep dengan mudah melalui mencari pasangan
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kartu soal dengan jawaban dalam suasana yang menyenangkan. Tentunya
dalam kegiatan ini mengasah otak siswa untuk berpikir dalam
memecahkan masalah.Adanya peran siswa yang aktif didalam kelas, siswa
bisa bergerak leluasa untuk menemukan kartu yang senada dengan kartu
yang dimilikinya. Terlibatnya siswa dalam pembelajaran, maka akan
terlihat hasil belajar dari siswa tersebut yang bisa diukur melalui post- test
setalah menerapkan model make a match.

Berbeda dengan kelas eksperimen, kelas kontrol lebih
menggunakan  pembelajaran konvensional.Ketika ~ pembelajaran
berlangsung, penggunaan pembelajaran konvensional ini dianggap tidak
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar karena
lebih berpusat kepada gurudan lebih menguasai kelas, dan ini sangat
bertolak belakang sekali dengan pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu yang lebih berpusat kepada siswa.

Maka bagan kerangka berpikir pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:



25

[ Hasil belajar siswa yang masih rendah 1

A 4

A 4 A 4
[ Kelas Eksperimen ] [ Kelas Kontrol ]
A 4 A 4
[ Pre-Test ] [ Pre-Test ]
! !
Pembelajaran dengan model Pembelajaran dengan model
make a match konvensional

| |

[ Post-Test ] [ Post-Test ]

|4>[ Hasil Belajar di bandingkan

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir

A

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu rumusan masalah
penelitian yang dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan(Sugiyono,
2017). Rumus statistikadalahsebagaiberikut:

Ho py= p

Hy py=p

Berdasarkanuraian landasanteoridan kerangka teori di atas, maka
peniliti mengajukanhipotesis sebagai berikut:

Ho :Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan model make a

match terhadap hasil belajar siswa pada tema 8 di kelas 1V
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SD Gugus 3 Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang

Pariaman.

‘Terdapat pengaruh positif dan signifikanmodel make a
match terhadap hasil belajar siswa tema 8 kelas IV SD Gugus

3 Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang diajarkan
menggunakan model make a matchpada pembelajaran tematik
terpadu tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 di kelas IV SDN 11
Batang Anai lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang
diajarkan  menggunakan pembelajajran konvensional pada
pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan
4di kelas IV SDN 25 Batang Anai. Jelas sangat terbukti dari hasil ¢-test
dengan taraf signifikansi 5% (derajat kepercayaan 95%) diperoleh
thitung > trabel yaitu 3.53> 2.014. Nilai thitung> trabel menunjukkan hasil
belajar pada pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1
pembelajaran 3 dan 4 kedua kelas berbeda secara signifikan.

Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata- rata
setelah pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Siswa yang menerapkan pembelajaran tematik terpadu tema
8 subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 dengan model make a match

memiliki nilai rata- rata sebesar 81.37sedangkan siswa yang
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pembelajaran tematik terpadu tema 8 subtema 1 pembelajaran 3 dan
4 dengan pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata- rata
sebesar 64.41. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model make a
match berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada tema
8 di kelas IV SD Gugus 3 Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang

Pariaman.

. Saran

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru untuk dapat mencoba melakukan strategi
mengajar yang bervariasi dalam pembelajaran tematik terpadu
diantaranya menerapkan model make a match dalam proses
pembelajaran.

2. Bagi kepala sekolah sebagai informasi dalam pembina personil
guru dalam memberikan sumbangan yang positif untuk perbaikan
proses pembelajaran.

3. Penelitian ini hanya meneliti hasil belajar siswa pada tema 8
subtema 1 pembelajaran 3 dan 4 menggunakan model make a
match dan pembelajaran konvensional. Untuk itu, disarankan pada
peneliti selanjutnya untuk meneliti aspek- aspek lainnya.

4. Bagi peneliti yang lain berminat diharapkan mengadakan
penelitian lanjutan dengan dapat mengantisipasi kendala- kendala

yang terjadi.
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